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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan maksud dan tujuan dan hasil penelitian penataan 

jaringan trayek angkutan umum di Kabupaten Karangasem maka kesimpulan 

yang dapat disampaikan antara lain: 

1. Permintaan penumpang terhadap rencana pengoperasian angkutan 

umum di Kabupaten Karangasem 

Dari hasil survei Home Interview dan Dinamis diketahui sebanyak 346 

penumpang per hari menggunakan angkutan umum kondisi ini 

digunakan sebagai kondisi alternatif pesimis, selanjutnya dari survei 

stated preference diketahui probabilitas minat pindah dari pengguna 

motor dan mobil yang dibagi menjadi dua alternatif yaitu, alternatif 

moderat dengan menambahkaan minat pindah sebanyak 5% minat 

pindah mobil dan 30% minat pindah motor sesuai grafik logit nisbah 

dengan permintaan potential di seluruh zona sebanyak 7085 perjalanan 

orang/hari dan alternatif optimis dengan probabilitas sama yaitu 50% 

untuk moda mobil dan motor berpindah ditambah dengan 8% dari induce 

traffic dengan permintaan diseluruh zona sebanyak 61.115 perjalanan 

orang/hari. 

2. Terdapat 3 trayek angkutan perkotaan dan 5 trayek angkutan perdesaan 

yang ditentukan dari hasil pemetaan demand ditetapkan di Kabupaten 

Karangasem sebagai berikut: 

Trayek Angkutan Perkotaan 

a. Rute untuk Trayek 1 (Amlapura-Pasar Subagan) 

b. Rute untuk Trayek 2 (Amlapura-Pasar Padangkerta) 

c. Rute untuk Trayek 3 (Amlapura-Taman Ujung) 

Trayek Angkutan Pedqesaan  

a. Rute untuk Trayek 1 (Amlapura-Bukit)  

b. Rute untuk Trayek 2 (Amlapura-Seraya) 
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c. Rute untuk Trayek 3 (Amlapura-Abang) 

d. Rute untuk Trayek 4 (Amlapura-Manggis) 

e. Rute untuk Trayek 5 (Amlapura-Bebandem) 

3. Kinerja pengoperasian yang digunakan yaitu matriks gabungan yang 

terdiri dari alternatif 2 (moderat) digabung dengan demand aktuan 

dikarenakan alternatif tersebut merupakan pilihan standar yang 

memperhatikan keseimbangan dalam model analisis. Kinerja 

pengoperasian angkutan perkotaan untuk permintaan trayek 1 

membutuhkan armada sebanyak 4 unit, frekuensi 6 dan load factor 

sebesar 66,77%, trayek 2 sebanyak 4 unit, frekuensi 6, dan load factor  

sebesar 66,77%, trayek 3 sebanyak 6 unit, frekuensi 6, dan load factor 

sebesar 83,33 headway rata-rata adalah 10 menit untuk tiap kendaraan 

yang mengacu pada standar headway angkutan umum dari Direktorat 

Jenderal Perhubungan Darat (2002). Kriteria pengoperasian angkutan 

pedesaan untuk trayek 1 membutuhkan armada sebanyak 5 unit dengan 

frekuensi 7, trayek 2 membutuhkan armada sebanyak 6 unit dengan 

frekuensi 6, trayek 3 membutuhkan armada sebanyak 5 unit dengan 

frekuensi 5, trayek 4 membutuhkan armada sebanyak 12 unit dengan 

frekuensi 12, dan trayek 5 membutuhkan armada sebanyak 8 unit 

dengan frekuensi 8 kendaraan tiap peaknya. Pelayanan angkutan 

pedesaan dilakukan selama 3 peak yang sesuai dengan kriteria 

pengoperasian angkutan pedesaan yaitu pada waktu peak subuh, pagi, 

dan siang. 
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6.2 Saran 

Berikut beberapa saran yang penulis usulkan untuk tindak lanjut dari 

penelitian ini dan proses analisa lanjutan yang diperlukan guna keperluan 

persiapan penataan jaringan angkutan umum di Kabupaten Karangasem.  

1. Perlu adanya kajian lebih lanjut mengenai dampak yang akan diberikan 

kepada angkutan umum eksisting sehingga tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan dari pengoperasian angkutan umum di Kabupaten Karangasem 

2. Perlu adanya penerapan skema subsidi yang tepat guna menumbuhkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan angkutan umum 

sehingga tarif yang diberlakukan cukup kompetitif apabila dibandingkan 

dengan penggunaan kendaraan pribadi.  

3. Perlu adanya kajian lebih lanjut terkait kebutuhan desain halte  dan 

angkutan pengumpan (feeder) guna menciptakan transportasi umum 

yang berkelanjutan aman, nyaman dan efisien 

4. Perlu adanya penyesuaian ketetapan dan peremajaan aturan untuk 

dilakukan oleh pemerintah demi mempertahankan kinerja pelayanan 

sehingga pelayanan dapat berjalan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan.  

5. Perlu adanya sosialisasi dan evaluasi guna mencapai target mode share 

angkutan umum sebesar 50%
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